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Abstrak: Untuk mengetahui besarnya potensi dan kebutuhan air serta keseimbangan air,  kajian neraca air
DAS Renggung dilakukan untuk memenuhi kebutuhan air irigasi dan domestik di Kabupaten Lombok Tengah.
Dalam penelitian ini besarnya potensi air saat ini sebesar 243,34 juta m3 yang terdiri dari air sungai sebesar
22,59 juta m3 dan suplesi dari HLD sebesar 220,75 juta m3, dengan curah hujan rerata tahunan sebesar 1.309 mm
atau setara dengan 252,51 juta m3. Ketersediaan air sungai dihitung berdasarkan debit andalan 80% (Q80) yang
didapat dari AWLR Renggung-Ponggong dari tahun 1992 sampai dengan tahun 2011. Debit ini dijadikan dasar
dalam menentukan ketersediaan air dalam DAS Renggung. Hasil analisis menunjukkan bahwa tersedia debit
maksimum 3,658 m3/det terjadi pada bulan Maret, debit rata-rata 0,721 m3/det, debit minimum 0,608 m3/det
terjadi pada bulan Oktober. Besarnya kebutuhan air multi sektor saat ini sebesar 225,11 juta m3. Kebutuhan air
multi sektor meliputi: kebutuhan air domestik, irigasi, peternakan, perikanan dan industri yang dibatasi pada
Kecamatan yang masuk di dalam DAS, sedangkan analisis ketersediaan air meliputi analisis ketersediaan air
hujan dan air permukaan.
Besarnya kebutuhan air di DAS Renggung untuk jangka waktu 25 tahun yang akan datang rata-rata sebesar
227,58 juta m3, yang meliputi kebutuhan air untuk irigasi 208,40 juta m3, kebutuhan air untuk domestik sebesar
7,59 juta m3, kebutuhan air untuk peternakan sebesar irigasi 5,40 juta m3, kebutuhan air untuk perikanan
sebesar irigasi 4,90 juta m3, dan kebutuhan air untuk industri sebesar irigasi 1,30 juta m3.
Proyeksi kebutuhan air dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2031 sesuai dengan standar Indeks Kebutuhan
Air (IKA) NSAD Provinsi NTB rata-rata 94,75 % artinya tingkat penggunaan air sudah termasuk dalam kondisi
kritis, sedangkan pada tahun 2036 IKA sebesar 101,87 artinya tingkat penggunaan air akan mengalami defisit.

Kata kunci: kebutuhan air, ketersediaan air, neraca air.

Abstract: Research attempts to understand the potential and demand of water and the water balance, the
review on water balance at Watershed Renggung to ensure the satisfaction of the demand of irrigation and
domestic waters at Central Lombok District. In this research water potential is 243.34 millions m3 comprising to
22.59 millions m3 river water, 252.51 millions m3 HLD supplement, and 1,309 mm rainfall or equaled to 252.51
millions m3. River water supply is calculated based on 80 % (Q80) dependable discharge from AWLR Renggung-
Ponggong in the period from 1992 to 2011. Discharge is used as the guidance to determine water availability
at Watershed Renggung. Result of analysis indicates that the maximum discharge is available at 3.658 m3/
second on March. The average debit is 0.721 m3/second, while the minimum discharge is 0.608 m3/second on
October. The current water demand for multi-sectors is 225.11 millions m3. These multi-sectors include domes-
tic, irrigation, animal husbandry, fishery and industry. For the industry, the water is supplied only to the
industry in the sub-district at the Watershed. The analysis devices for water availability involve the analysis
of rainfall and the analysis of surface water.
The water demand total at Watershed Renggung for the next 25 years is estimated in the average as 227.58
millions m3. This total figure consists of: 208.40 millions m3 for irrigation water, 7.59 millions m3 for domestic
water, 5.40 millions m3 for animal husbandry, 4.90 millions m3 for fishery, and 1.30 millions m3 for industry.
The prediction of water demand total from 2011 to 2031 based on Water Demand Index (IKA) Standard of
NSAD at NTB Province is 94.75 % in average, meaning that the water use rate is critical. By 2036, IKA is
assumed as 101.87 meaning that the water use rate will be deficit.

Keywords: water demand, water availability, water balance
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Potensi sumber daya air di DAS Renggung Kabu-
paten Lombok Tengah, sudah saatnya dikelola de-
ngan baik karena kebutuhan air yang terus meningkat
seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk dan
bertambahnya sektor yang harus dilayani seperti per-
tanian, peternakan, perikanan, industri, pariwisata dll.
Disisi lain ketersediaan air jumlahnya relatif tetap,
bahkan cenderung semakin berkurang karena me-
nurunnya kondisi dan daya dukung lingkungan yang
pada akhirnya dapat menyebabkan ketidak seimbang-
an antara ketersediaan dan kebutuhan air. Apabila
hal tersebut tidak diantisipasi maka dikhawatirkan
akan menimbulkan ketegangan dan bahkan konflik
akibat terjadinya benturan  kepentingan. Mengingat
pengelolaan sumber daya air merupakan masalah
yang kompleks dan melibatkan semua pihak baik se-
bagai pengguna, pemanfaat maupun pengelola, tidak
dapat dihindari perlu upaya bersama untuk mulai
mempergunakan pendekatan satu sungai, satu ren-
cana dan satu pengelolaan terpadu.

Perubahan perilaku hidrologi dan perubahan fi-
siografi (tata guna) lahan telah menyebabkan per-
ubahan pola ketersediaan air yang ditandai dengan
fenomena banjir dibeberapa kawasan pada musim
hujan, dan kekeringan di musim kemarau. Sehubung-
an dengan itu perlu adanya suatu upaya pengaturan
kembali pengelolaan dan pengembangan sumber daya
air secara lebih terpadu dengan memperhitungkan
berbagai kemungkinan perubahan di masa yang akan
datang.

Dari studi ini diharapkan dapat diketahui sejauh
mana pengelolaan potensi air dengan menerapkan
prinsip keseimbangan air dalam rangka memenuhi
kebutuhan air irigasi dan domestik penduduk Kabu-
paten Lombok Tengah.

TINJAUAN PUSTAKA
Dalam siklus hidrologi terdapat hubungan antara

masukan air total dengan keluaran air total yang dapat
terjadi pada suatu Daerah Aliran Sungai. Hubungan
itu umumnya disebut dengan neraca air. Konsep ne-
raca air pada dasarnya menunjukkan keseimbangan
antara jumlah air yang masuk ke, yang tersedia di,
dan yang keluar dari sistem (sub sistem) tertentu.

Secara umum persamaan neraca air (Sri Harto
Br., 2000) dirumuskan dengan:

I = O ± S
dengan:
I = masukan (inflow)
O = keluaran (outflow)
S = Perubahan Tampungan (change of storage)

Ketersediaan Air Hujan
Ketersediaan air hujan yang dimaksud adalah

volume air hujan rata-rata tahunan pada DAS Reng-
gung yang dihitung guna mengetahui berapa sebe-
narnya volume air rata-rata tahunan yang diterima
sistem hidrologi pada DAS Renggung.

Curah hujan yang diperlukan untuk penyusunan
suatu rancangan pemanfaatan air adalah curah hujan
rata-rata di seluruh daerah yang bersangkutan, bukan
curah hujan pada suatu titik tertentu. Curah hujan ini
disebut sebagai curah hujan daerah dan dinyatakan
dalam mm (Sosrodarsono, 1980 :27). Dalam analisa
ini untuk perhitungan hujan kawasan memakai me-
tode Poligon Thiessen dan untuk peluang memakai
metode Weibul:

100%
1n

m
P80 




dengan:
P = Curah hujan yang terjadi dengan tingkat ke-

percayaan 80%
m = Nomor unit (ranking)
n = Jumlah data

Debit Andalan
Debit andalan adalah debit yang tersedia sepan-

jang tahun dengan besarnya resiko kegagalan tertentu
yang dapat dipakai untuk keperluan diantaranya (se-
perti irigasi, air minum, PLTA dan lain-lain) sepanjang
tahun dengan resiko kegagalan yang telah diperhi-
tungkan. Jika ditetapkan debit andalan sebesar 80%
berarti akan dihadapi resiko adanya debit–debit yang
lebih kecil dari debit andalan sebesar 20% pengama-
tan (Anonim, 1986:79).

Menurut pengamatan besarnya keandalan yang
diambil untuk penyelesaian optimum penggunaan air
di beberapa macam proyek adalah sebagai berikut
(Soemarto, 1987:214), seperti tersaji pada Tabel 1:

Tabel 1. Besarnya keandalan Debit untuk berbagai
keperluan

 
Kebutuhan Debit Andalan 

(%) 
Air Minum  
Air Irigasi  
Air Irigasi  
-  Daerah beriklim setengah 

lembab  
-  Daerah beriklim kering  
Pembangkit Listrik Tenaga Air 
(PLTA) 

99 
95-98 

 
70-85 

 
80-95 
85-90 

Sumber: Soemarto, 1987:214
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Ketersediaan air dapat diperkirakan dengan ca-
ra sebagai berikut:
1. Debit andalan berdasar data debit

Prosedur analisis debit andalan sangat dipenga-
ruhi oleh ketersediaan data. Apabila terdapat data
debit dalam jumlah cukup panjang, maka analisis ke-
tersediaan air dapat dilakukan dengan melakukan
analisis frekuensi terhadap data debit tersebut.

Untuk mendapatkan ketersediaan air di suatu
stasiun diperlukan debit aliran yang bersifat runtut
(time series), misalnya data debit harian sepanjang
tahun selama beberapa tahun.

2. Penurunan data debit berdasarkan data hujan.
Apabila data debit tidak tersedia analisis keter-

sediaan air dapat dilakukan dengan menggunakan
model hujan aliran. Di suatu Daerah Aliran Sungai
pada umumnya data hujan tersedia dalam jangka
waktu panjang, sementara data debit adalah pendek.
Untuk itu dibuat hubungan antara data debit dengan
data hujan dalam periode waktu yang sama, selan-
jutnya berdasarkan hubungan tersebut dibangkitkan
data debit berdasarkan data hujan yang tersedia, de-
ngan demikian akan diperoleh data debit dalam periode
waktu yang sama dengan data hujan. Ada beberapa
metode untuk mendapatkan hubungan antara data
debit dan data hujan, diantaranya adalah model re-
gresi, model Mock dan sebagainya (Bambang Triat-
modjo : 2008).

Kebutuhan Air
1. Kebutuhan Air Irigasi (Q

irigasi
)

Kebutuhan air irigasi sebagian besar dicukupi
dari air permukaan. Kebutuhan air irigasi dipengaruhi
berbagai faktor seperti klimatologi, kondisi tanah, koe-
fisien tanaman, pola tanam, pasokan air yang diberi-
kan, luas daerah irigasi, efisiensi irigasi, penggunaan
kembali air drainase untuk irigasi, sistem penggolong-
an, jadwal tanam dan lain-lain.

2. Kebutuhan Air Domestik (Q
domestik

)
Kebutuhan air penduduk dihitung berdasarkan

jumlah penduduk yang ada di daerah tersebut (Tabel
2). Faktor utama menentukan kebutuhan air pendu-
duk adalah dengan mengetahui jumlah dan pertum-
buhan penduduk. Untuk hal tersebut perlu dilakukan
analisis untuk memperkirakan jumlah penduduk pada
beberapa tahun mendatang. Adapun cara perhitung-
an tersebut adalah menggunakan

Pertumbuhan Geometri (Geometric Rate of Growth):
P

n
 = P

0
 . (1 + r)n

dengan:
P

n
= Jumlah penduduk pada tahun ke n

P
0

= Jumlah penduduk pada awal tahun
r = Angka pertumbuhan penduduk (%)
n = Interval waktu (tahun)

Tabel 2. Standar Kebutuhan Air Penduduk

Sumber: DPU Cipta Karya, 1984

3. Kebutuhan Air Peternakan (Q
peternakan

)
Kebutuhan air peternakan dihitung berdasarkan

jumlah dan jenis ternak yang ada di daerah tersebut
dengan tingkat kebutuhan air masing-masing jenis
ternak. Faktor utama menentukan kebutuhan air pe-
ternakan adalah dengan mengetahui jumlah dan laju
pertumbuhan ternak. Untuk hal tersebut perlu dila-
kukan analisis untuk memperkirakan jumlah ternak
pada beberapa tahun mendatang.

4. Kebutuhan Air Perikanan (Q
perikanan

)
Kebutuhan air perikanaan dihitung berdasarkan

luas kolam/tambak yang ada di daerah tersebut de-
ngan standar kebutuhan air perikanan. Faktor utama
menentukan kebutuhan air perikanan adalah dengan
mengetahui laju pertumbuhan luas kolam/tambak.

5. Kebutuhan Air Industri (Q
industri

)
Untuk wilayah yang tidak diperoleh data peng-

gunaan lahan industri, kebutuhan air industri dihitung
dengan menggunakan persamaan linear. Standar yang
digunakan adalah dari Direktorat Teknik Penyehatan,
Dirjen Cipta Karya DPU yaitu kebutuhan air untuk
industri diambil sekitar 10% dari konsumsi air do-
mestik (Bambang Triatmodjo, 2008:323).

6. Kebutuhan air total (Q
total

)
Kebutuhan air total dapat diperoleh dengan men-

jumlah kebutuhan air dari berbagai peruntukan

Kategori Jumlah Penduduk 
(Orang) 

Standar 
Kebutuhan 

Air 
(l/orang/ hr) 

Kota Metropolitan 
Kota Besar 

Kota Sedang 
Kota Kecil 

Desa 

> 1.000.000 
500.000 – 
1.000.000 

100.000 – 500.000 
20.000 – 100.000 

< 20.000 

150 - 200 
120 - 150 
90 - 120 
60 - 90 
40 - 60 
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Q
total

 = Q
dom

 + Q
irig

+
 
Q

ptrnk
 + Q

prkn
+ Q

industri

dengan:
Q

total
= Kebutuhan air total (juta m3).

Q
dom

= Kebutuhan air domestik (juta m3).
Q

ir ig
= Kebutuhan air irigasi (juta m3).

Q
ptrnk

= Kebutuhan air untuk peternakan (juta m3).
Q

prkn
= Kebutuhan air untuk perikanan (juta m3).

Q
industri

= Kebutuhan air industri (juta m3).

METODE PENELITIAN
Langkah kegiatan penelitian dimulai dengan me-

lakukan survey dan observasi serta pengumpulan data
yang diperlukan meliputi peta lokasi penelitian, data
curah hujan di 5 Stasiun, data debit dari AWLR Reng-
gung-Ponggong, data klimatologi Stasiun Kopang, da-
ta sosial ekonomi, kependudukan Kecamatan yang
masuk dalam DAS Renggung. Analisis data diawali
menghitung curah hujan, kemudian menghitung eva-
potranspirasi dengan metode Penman Modifikasi.
Perhitungan ketersediaan air dengan debit dari
AWLR. Setelah didapatkan data ketersediaan air bu-
lanan pada tahun tertentu dilanjutkan dengan me-
nentukan debit andalan 80% (Q

80
). Debit andalan

(Q
80

) dijadikan sebagai dasar dalam penentuan ke-
tersediaan air dan merupakan potensi air yang ter-
sedia di DAS Renggung.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi lokasi penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada DAS Renggung
Kabupaten Lombok Tengah. Lombok Tengah me-
rupakan Kabupaten yang memiliki areal terluas yaitu
sekitar 1.208,39 km2 dari 9 kabupaten/kota di Pro-
vinsi Nusa Tenggara Barat.

 Kabupaten Lombok Tengah berada pada posisi
116o05’ – 116o24’ Bujur Timur dan 8o24’ – 8o57’ Lin-
tang Selatan. Sedangkan untuk batas wilayah: sebelah
utara di batasi oleh Kabupaten Lombok Barat dan
Lombok Timur, sebelah selatan dibatasi oleh Samudra
Indonesia, sebelah timur dibatasi oleh Kabupaten
Lombok Timur dan sebelah barat dibatasi oleh Ka-
bupaten Lombok Barat. Luas DAS Renggung 192,91
km2 (Gambar. 1)

Evapotranspirasi potensial
Perhitungan evapotranspirasi potensial dilakukan

untuk mengetahui berapa besar evapotranspirasi yang
terjadi dalam satuan waktu tertentu (mm/bulan atau
mm/hari). Untuk perhitungan Evapotranspirasi dalam
kajian ini digunakan metode Penman Modifikasi.

Perhitungan ketersediaan air
Hasil perhitungan ketersediaan air dari data debit

AWLR dengan menggunakanan data debit tahun
1992-2011, selanjutnya dilakukan analisa debit an-
dalan 80% (Q

80
) menggunakan metode bulan dasar

perencanaan maka diperoleh besarnya debit andalan
dengan keandalan 80% (Q

80
) (Tabel 3).

Gambar 1. Lokasi Penelitian (DAS Renggung)

Analisa Kebutuhan Air
Kebutuhan Air Domestik

Kebutuhan air domestik, dihitung berdasarkan
data penduduk di 5 Kecamatan yang masuk dalam
DAS Renggung Tahun 2010 adalah 219.632 jiwa.
(Lombok Tengah  dalam angka 2010). Angka laju
pertumbuhan penduduk (r) rata-rata di 5 Kecamatan
menurut Buku laporan Lombok Tengah dalam Ang-
ka, yaitu 1,22%. Proyeksi jumlah penduduk dihitung
dengan menggunakan geometri, yaitu sebagai berikut:
Tahun 2011 = 222.299 jiwa
Tahun 2016 = 236.133 jiwa
Tahun 2021 = 250.839 jiwa
Tahun 2026 = 266.461 jiwa
Tahun 2031 = 283.069 jiwa
Tahun 2036 = 300.721 jiwa

Dari data penduduk ini maka dapat diketahui ke-
butuhan air domestik sesuai tahun tinjauan. (Tabel. 4)
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Kebutuhan Air Irigasi
a. Curah hujan andalan

Dalam penelitian ini, untuk mendapatkan curah
hujan andalan digunakan persamaan probabilitas se-
bagai berikut (Subarkah, 1980):

100%
1n

m
P80 




dengan:
P = Curah hujan yang terjadi dengan tingkat ke-

percayaan 80%
m = Nomor urut (ranking)
n = Jumlah data

b. Pola tanam
Untuk menghitung kebutuhan air irigasi ditinjau

dengan enam alternatif pola tanam dengan masing-
masing pola tanam dimulai pada bulan dan pola tanam
yang berbeda. Dalam menghitung kebutuhan air ma-
sing-masing pola tanam digunakan curah hujan an-
dalan dan nilai evapotranspirasi yang diperoleh de-
ngan metode Penman Modifikasi. Perhitungan ke-
butuhan air irigasi dari pola tanam yang terpilih.

c. Perhitungan kebutuhan air irigasi
Berdasarkan perhitungan kebutuhan air normal

dari enam alternatif pola tanam didapat kebutuhan
air normal untuk masing-masing pola tanam. Untuk
menghitung kebutuhan air irigasi digunakan rumus
sebagai berikut:

Q irigasi = A x DR (l/dt)
dengan:
Q irigasi= Kebutuhan air untuk irigasi (l/dt)
A = Luas sawah (ha)
DR = Kebutuhan bersih air (l/dt/ha)

Luas sawah yang berada pada DAS Renggung
Tahun 2011 adalah 13.554 Ha. Berdasarkan luas sa-
wah yang ada maka total kebutuhan air normal pada
intake pada tahun 2011; 2016; 2021; 2026; 2031 dan
2036 disajikan pada Tabel 5.

Kebutuhan Air Peternakan
Kebutuhan air peternakan, dihitung berdasarkan

data jumlah dan jenis ternak di 5 Kecamatan yang
masuk dalam DAS Renggung Untuk tahun 2010 jum-

 

Tabel 3. Perhitungan Debit Andalan (Q80)

 

Tabel 4. Kebutuhan air domestik tahun 2011, 2016, 2021, 2025, 2031 dan 2036

Sumber: Hasil Perhitungan
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lah ternak sebanyak 439.903 ekor. Angka laju per-
tumbuhan jumlah dan jenis ternak (r) rata-rata di 5
Kecamatan menurut Dinas Pertanian dan Peterna-
kan serta BPS, yaitu 1,15%. Proyeksi jumlah ternak
dihitung dengan menggunakan geometri, yaitu sebagai
berikut:
Tahun 2011 =    429.327 ekor
Tahun 2016 =    451.453 ekor
Tahun 2021 =    623.817 ekor
Tahun 2026 = 1.031.083 ekor
Tahun 2031 = 1.859.070 ekor
Tahun 2036 = 3.483.628 ekor

Dari data jumlah dan jenis ternak ini maka dapat
diketahui kebutuhan air peternakan sesuai tahun tin-
jauan (Tabel. 6)

Kebutuhan Air Perikanan
Kebutuhan air perikanan, dihitung berdasarkan

data luas kolam/tambak di 5 Kecamatan yang masuk

dalam DAS Renggung Untuk tahun 2010 seluas 15,47
Ha. Angka laju pertumbuhan luas kolam/tambak (r)
rata-rata di 5 Kecamatan menurut Dinas Perikanan
dan Kelautan, yaitu 0,02%. Proyeksi luas kolam/
tambak dihitung dengan menggunakan geometri,
yaitu sebagai berikut:
Tahun 2011 = 15,48 Ha
Tahun 2016 = 15,50 Ha
Tahun 2021 = 15,51 Ha
Tahun 2026 = 15,53 Ha
Tahun 2031 = 15,55 Ha
Tahun 2036 = 15,57 Ha

Dari data luas kolam/tambak ini maka dapat
diketahui kebutuhan air perikanan sesuai tahun
tinjauan. (Tabel. 7)

Kebutuhan Air Industri
Kebutuhan air industri, dihitung berdasarkan data

jumlah tenaga kerja di 5 Kecamatan yang masuk

 

Tabel 5. Kebutuhan Air Irigasi Tahun 2011, 2016, 2021, 2026, 2031 dan 2036

Sumber :Hasil Perhitungan

 

Tabel 6. Kebutuhan Air Peternakan Tahun 2011, 2016, 2021, 2025, 2031 dan 2036

Sumber: Hasil Perhitungan

Tabel 7. Kebutuhan air perikanan Tahun 2011, 2016, 2021, 2025, 2031 dan 2036

Sumber: Hasil Perhitungan
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Tabel 8. Kebutuhan Air Industri Tahun 2011, 2016, 2021, 2025, 2031 dan 2036

dalam DAS Renggung untuk tahun 2010 jumlah
tenaga kerja adalah 106.389 jiwa. (Lombok Tengah
dalam angka 2010). Angka laju pertumbuhan tenaga
kerja (r) rata-rata di 5 Kecamatan menurut Buku
laporan Lombok Tengah dalam Angka, yaitu 0,77%.
Proyeksi jumlah tenaga kerja dihitung dengan meng-
gunakan geometri, yaitu sebagai berikut:
Tahun 2011 = 107.212 jiwa
Tahun 2016 = 111.424 jiwa
Tahun 2021 = 115.802 jiwa
Tahun 2026 = 120.352 jiwa
Tahun 2031 = 125.080 jiwa
Tahun 2036 = 129.994 jiwa

Dari data jumlah tenaga kerja/karyawan ini maka
dapat diketahui kebutuhan air industri sesuai tahun
tinjauan. (Tabel 8).

Kebutuhan Air Total
Kebutuhan air total dapat diperoleh dengan men-

jumlah kebutuhan air dari berbagai peruntukan

Q
total

  = Q
dom

 + Q
irig

+
 
Q

ptrnk
 + Q

prkn
+ Q

industri

dengan:
Q

total
= Kebutuhan air total (juta m3).

Q
dom

= Kebutuhan air domestik (juta m3).
Q

ir ig
= Kebutuhan air irigasi (juta m3)

Q
ptrnk

= Kebutuhan air peternakan (juta m3)
Q

prkn
= Kebutuhan air perikanan (uta m3)

Q
industri

= Kebutuhan air industri (juta m3).

Neraca air
Neraca air (water balance) di lokasi pengambilan

air ditentukan berdasarkan analisis keseimbangan ke-
tersediaan air sungai dan kebutuhan air irigasi (irriga-
tion diversion water-requirements) untuk pola tanam
terpilih (padi-padi/pal-pal). Ketersediaan air (debit
andalan), kebutuhan air tanaman, luas daerah irigasi
yang terairi (irrigable areas), intensitas tanam, dan
neraca air ditunjukkan pada tabel perhitungan (Tabel
10)

 

Tabel 9. Kebutuhan Air Total Tahun 2011, 2016, 2021, 2025, 2031 dan 2036

 

Gambar 2. Grafik Kebutuhan dan Ketersediaan Air Total Tahun 2011, 2016, 2021, 2025, 2031, 2036
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Ketersediaan air
Hasil analisis hidrologi terhadap DAS Renggung

dengan menggunakan debit AWLR, dengan perkiraan
ketersediaan air menggunakan debit andalan 80%
atau pada probabilitas 80% adalah sebagai berikut:
- Debit maksimum 3,658 m3/dt, yang terjadi pada

bulan Maret,
- Debit rata-rata 0,721 m3/dt, dan
- Debit minimum 0,608 m3/dt yang terjadi pada

bulan Oktober.

Pemakaian air
Sebagai upaya memanfaatkan air secara efektif

dan efisien maka dilakukan simulasi pola tanam yang
paling proporsional terhadap ketersediaan air. Alter-
natif terpilih dari enam pola Pola tanam terpilih sesuai
dengan ketersediaan air di DAS Renggung adalah
pola tanam padi-padi/palawija-palawija dengan pe-
riode masa tanam sebagai berikut:
Padi : Nopember-Februari
Padi/Palawija : Maret-Juni
Palawija : Juli-Oktober

Hasil analisis kebutuhan air yang dapat dicapai
untuk memenuhi kebutuhan air irigasi, domestik, pe-
ternakan, perikanan, dan industri sesuai tahun tinjauan
adalah sebagai berikut:
a. Kebutuhan  air pada tahun 2011 maksimum 40,55

juta m3 terjadi pada bulan Desember, rata-rata
18,76 juta m3; minimum 2,00 juta m3 terjadi pada
bulan Maret.

b. Kebutuhan  air pada tahun 2016 maksimum
37,43 juta m3 terjadi pada bulan Desember, rata-
rata 18,76 juta m3; minimum 2,11 juta m3 terjadi
pada bulan Maret.

c. Kebutuhan  air pada tahun 2021 maksimum
37,52 juta m3 terjadi pada bulan Desember, rata-
rata 18,84 juta m3; minimum 2,23 juta m3 terjadi
pada bulan Maret.

d. Kebutuhan air pada tahun 2026 maksimum 37,19
juta m3 terjadi pada bulan Desember, rata-rata
18,78 juta m3; minimum 2,43 juta m3 terjadi pada
bulan Maret.

e. Kebutuhan air pada tahun 2031 maksimum 37,25
juta m3 terjadi pada bulan Desember, rata-rata
19,01 juta m3; minimum 2,83 juta m3 terjadi pada
bulan Maret.

f. Kebutuhan air pada tahun 2036 maksimum 37,70
juta m3 terjadi pada bulan Desember, rata-rata
19,65 juta m3; minimum 3,65 juta m3 terjadi pada
bulan Maret.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hasil analisis hidrologi terhadap DAS Renggung
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Potensi ketersedian air di DAS Renggung se-

besar 243,34 juta m3/tahun yang terdiri dari air
sungai sebesar 22,59 juta m3, dan suplesi dari
HLD sebesar 220,75 juta m3/tahun dengan curah
hujan rerata tahunan  1.309 mm atau setara

Tabel 10. Neraca Air Tahun 2011, 2016, 2021, 2026, 2031 dan 2036

Gambar 3. Grafik Neraca Air Tahun 2011, 2016, 2021, 2026, 2031 dan 2036
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dengan 252,51 juta m3. Ketersediaan air hujan
rata-rata terbesar terjadi pada bulan Januari
sebesar 228,93 mm atau setara dengan 44,16
juta m3/bulan dan ketersediaan air hujan terkecil
terjadi pada bulan Agustus sebesar 8,02 mm atau
setara dengan 1,55 juta m3/bulan.

2. Ketersediaan air dari AWLR dengan debit
andalan 80% adalah sebagai berikut:
• Debit maksimum 3,658 m3/dt, yang terjadi

pada bulan Maret,
• Debit rata-rata 0,721 m3/dt,
• Debit minimum 0,608 m3/dt yang terjadi

pada bulan Oktober.
3. Keseimbangan air (water balance) yang dicapai

untuk memenuhi kebutuhan air sesuai tahun
tinjauan adalah sebagai berikut:
• Tahun 2011

maksimum : 2,88 juta m3 terjadi pada bulan
Maret (surplus),

rata-rata : 17,36 juta m3;
minimum : 39,42 juta m3 terjadi pada bu-

lan Desember, (defisit)
• Tahun 2016

maksimum : 2,77 juta m3 terjadi pada bulan
Maret (surplus),

rata-rata : 17,33 juta m3;
minimum : 36,29 juta m3 terjadi pada bu-

lan Desember, (defisit)
• Tahun 2021

maksimum : 2,65 juta m3 terjadi pada bulan
Maret (surplus),

rata-rata : 17,39 juta m3;
minimum : 39,42 juta m3 terjadi pada bu-

lan Desember, (defisit)
• Tahun 2026

maksimum : 2,45 juta m3 terjadi pada bulan
Maret (surplus),

rata-rata : 17,31 juta m3;
minimum : 36,06 juta m3 terjadi pada bu-

lan Desember, (defisit)
• Tahun 2031

maksimum : 2,05 juta m3 terjadi pada bulan
Maret (surplus),

rata-rata : 17,47 juta m3;
minimum : 36,11 juta m3 terjadi pada bu-

lan Desember, (defisit)
• Tahun 2036

maksimum : 1,23 juta m3 terjadi pada bulan
Maret (surplus),

rata-rata : 17,97 juta m3;
minimum : 36,57 juta m3 terjadi pada bu-

lan Desember, (defisit).

Saran
1. Membuat bangunan-bangunan penampung air

seperti Bendungan/Embung terutama pada dae-
rah bagian hilir (bagian selatan).

2. Melakukan reboisasi dan konservasi didaerah
bagian hulu (daerah penyangga) dengan mena-
nam pohon untuk meningkatkan kwantitas debit
mata air.

3. Meningkatkan pelaksanaan pengaturan air se-
cara lebih professional yang dilengkapi dengan
pedoman alokasi air masing-masing sektor peng-
guna (RAAG, RAAD da alokasi air real time).

4. Melaksanakan role sharing pengelolaan sumber
daya air secara formal dan tegas sehingga pe-
ngelolaan sumber daya air dapat terpadu bagi
seluruh stakeholders terkait. Keterpaduan me-
liputi daerah hulu dengan daerah hilir, kuantitas
dengan kualitas air, air hujan-air permukaan dan
air tanah, land use dengan water use, antar sek-
tor, antar kelompok pengguna dan antar daerah.

5. Membentuk Balai PSDA sebagai unit pelaksana
teknis dinas yang bertanggung jawab terhadap
pelaksanaan ketetapan PTPA/Dewan Sumber
Daya Air Provinsi dalam melaksanakan kegiatan
pengelolaan SDA.

6. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk
menganalisa dengan melihat bulan kering dan
bulan basah, dan juga menghitung kehilangan
teknis dan non teknisnya.

7. Direkomendasikan juga untuk DAS yang keku-
rangan air dapat memanfaatkan air dari DAS
yang kelebihan air, dengan memperhatikan hak
guna air dari masyarakat setempat serta men-
dapat izin dari Pemerintah/Pemda sesuai dengan
kewenangannya (UU SDA No. 7 Tahun 2004
Pasal 8).
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